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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Terdapatbbeberapabkomponenbdalam perencanaan bangunanbair salah satunyabyaitu 

hidrologi denganbbanyakbparameterbyang berpengaruh padabproses tersebutbyaitubhujan. 

Untukbmengetahuibbesarnya hujanbmaka diperlukanbjaringan pengukuran hujan. Jaringan 

pengukuranbhujan akanbmemberikanbbesarnya takaran/jumlah hujan yang jatuh di Daerah 

AliranbSungai (DAS). 

 DaerahbAliranbSungai menurutbPeraturanbPemerintah (PP) Nomor 38 Tahun 2011, 

DaerahbAliranbSungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan 

denganbsungaibdanbanak-anakbsungainya, yangbberfungsibmenampung, menyimpan, dan 

mengalirkanbyangbberasal daribcurah hujanbke danau atau ke laut secara alami, yang 

batas di daratbmerupakanbpemisahbtopografis danbbatas diblautbsampaibdenganbdaerah 

perairan yangbmasihbterpengaruhbaktivitas daratan. SedangkanbSubbDAS adalahbbagian 

daribDASbyang menerimabairbhujanbdanbmengalirkannyabmelalui anak sungai ke sungai 

utama. SetiapbDASbterbagi habisbke dalambSubbDAS-Sub DAS.  

 Topografi padabDASbdapat memberikanbpengaruhbpada aliranbpermukaanbDAS 

dan SubbDAS. SubbDAS denganbkemiringanbcuram akanbmenghasilkan laju dan volume 

aliranbpermukaanbyangblebihbtinggi dibandingkan dengan Sub DAS yang landai. 

Besaranbhujanbmewakilibkedalamanbhujanbsebenarnya yangbterjadi dibseluruh Sub DAS 

diperlukanbstasiunbhujan dengan jumlah dan kerapatan tertentu sehinggabmampu 

mewakili besaranbhujanbdibSubbDASbtersebut.  

 Kerapatanbjaringanbstasiun hujan dapatbdinyatakanbsebagai luasbSub DAS yang 

diwakiliboleh satubstasiun hujan. Sedangkanbpola penyebaranbstasiun hujanbmenyatakan 

lokasi penempatanbstasiun hujan dalam Sub DAS. Secara teoritis, semakinbtinggi 

kerapatanbstasiun hujanbyangbdigunakan makabakanbsemakin tinggibpulabketelitian data 

yangbdiperoleh.  

 Ketelitian danbkualitas databyangbakurat dalam penentuanbpotensi airbpermukaan 

pada suatu Wilayah Sungai (WS) sangat diperlukanbdalam rangka mengoptimalkan 

kebutuhanbdanbpengembangan sumberbdayabair pada wilayahbsungaibtersebut. Hal ini 

tidakbterlepas daribpentingnyabjumlah posbhujan yang idealbserta penempatanblokasi pos 

yang dapatbmewakili sebagai representasi karakteristik suatu Daerah Aliran Sungai (DAS).
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Sub DAS Widas memilikibluas 1531,62 km2 danbmemiliki 43bstasiun hujanbyang 

terletak dibKabupaten Nganjuk. SubbDAS Widas melewati dua kabupaten yaitu 

KabupatenbMadiun danbKabupaten Nganjuk. Sub DASbini merupakan salahbsatu Sub-

DAS Brantas. Sub DAS Widas inibtersebar di 6bkecamatanbyaitubKecamatan Wilangan, 

KecamatanbBagor, KecamatanbRejoso, KecamatanbSukomoro, KecamatanbGondang, dan 

KecamatanbNgluyu. 

 Makabperlu rasionalisasi jaringanbpos hujan yang optimal dari segi ekonomis 

maupunbpengelolaan sehinggabdapat diketahui pos-pos manabyang dominan atau dapat 

direlokasibpada Sub DAS Widas.  

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

 Sub DAS Widas mempunyai peranan pentingbbagi masyarakat khususnya masyarakat 

KabupatenbMadiun dan KabupatenbNganjuk karena salah satu penyedia air bersih dan 

jugabpenyuplaibairbuntukbpertanian.  

Sungai Widasbpernah beberapabkalibterjadibbanjirbdikarenakan sungai Widas meluap 

padabsaatbkondisibcuaca ekstrem. Bahkanbluapan tersebutbsampai masuk ke rumah warga 

sekitarbsungai Widasbdan meluberbkebjalan. Walaupun halbini seringbterjadibdanbselalu 

diantisipasibolehbBPBDbNganjuk, namunbbanjirbtetapbtak bisa dihindari. Dengan kondisi 

sungaibsepertibini, seharusnya posbstasiun hujanbjuga dapat memprediksi terjadinya banjir 

secara spesifikbtidakbhanya berdasarkanbBMKG. 

MenurutbWMO setiap pos hujan mewakilibarealbseluas 100 – 250 km2 untukbdaerah 

pegununganbtropis mediteran danbsedang (Linsley, 1986 : 67). MakabdaerahbNganjuk 

sendiribtermasuk pada karakteristikbWMO tersebut. Denganbbegitu dapatbdilihat berapa 

jumlah stasiunbhujan yang terpilih sesuai dengan WMO. Disamping itu denganbadanya 

beberapa pos hujan ketelitian akanbsemakin bagus tetapi biaya operasional dan 

pemeliharaan juga semakin besar. Maka perlu dilakukan kajianbrasionalisasibpos hujan 

pada Sub DAS Widas untukbmenganalisa jumlahbdan pola penyebaranbatau kerapatan pos 

hujan dengan mempertimbanngkanbdaerah berdasarkanbvariasi topografi pegununganbdan 

dataran untuk mencapai kerapatanbjaringan yang optimum dan perolehan informasi yang 

maksimum. 

 Dari beberapa cara penetapan jaringan stasiun hujan yang telah ada, terdapat cara 

yang sering digunakan yaitu Kagan-Rodda dan Kriging. Cara ini selain dapat 

memperkirakan jumlah stasiun hujan yang dibutuhkan juga dapat memperkirakan lokasi 
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atau pola penyebaran di dalam DAS atau Sub DAS tersebut. Metode tersebut akan 

digunakan dalam studi ini. 

 

1.3.  Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang dikaji adalah: 

1. Bagaimanabkondisibkerapatan jaringanbstasiunbhujan eksisting pada Sub DAS Widas 

menurutbstandarbWMO (World Meteorological Organization)? 

2. Bagaimana perbandingan analisisbkerapatan stasiun hujan menggunakan metode 

Kagan-RoddabdanbKriging? 

3. Bagaimanabhubunganbaspek topografi (jarak, elevasi dan kemiringan lereng) terhadap 

kondisi jaringan stasiunbhujan berdasarkanbanalisis metode Kagan-Rodda dan metode 

Kriging pada Sub DAS Widas? 

 

1.4.  Batasan Masalah 

 Agar permasalahan tidak meluas, maka kajian ini perlu dibatasi untuk memfokuskan 

kajian pada rasionalisasi pos hujan, maka batasan masalah pada kajian ini adalah:  

1. Lokasi studi berada pada Sub DAS Widas di Kabupaten Nganjuk 

2. Analisis curah hujanbreratabmenggunakan Poligon Thiessen  

3. Analisisbkerapatan stasiun hujan menggunakanbstandar WMO (World Meteorological 

Organization), Kagan-Rodda dan Kriging 

4. Analisis kerapatanbstasiun hujan menghitung yang di dalam Sub DAS Widas dan 

tidak mengubah stasiun di luarbSub DAS Widas 

5. Parameterbkerapatan jaringanbpos stasiun hujanbyang dianalisisbadalah jumlah pos 

stasiun hujanbdan pengaruhbtopografi (tata guna lahan dan kemiringan lereng) pada 

jumlah pos stasiun hujan. 

6. Analisa pengaruh topografibterhadap sebaran stasiun hujan menggunakanbMetode 

Analisa Regresi Linier Sederhana. 

7. Tidakbmembahas tentang analisabcurah hujan rancangan dan debit banjir rancangan. 

8. Tidakbmembahas analisa ekonomi terkait penambahanbatau relokasibPos Hujan. 

 

1.5.  Tujuan Studi 

 Tujuan dari studi ini adalah: 

1. Mengetahuibkondisi kerapatan jaringan stasiun hujan eksistingbberdasarkan standar 

WMO. 
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2. Mendapatkanbperbandingan analisis kerapatanbstasiun hujan menggunakan metode 

Kagan-Rodda dan Kriging. 

3. Untuk mengetahui pengaruh topografi (tata guna lahan dan kemiringan lereng) dengan 

kesesuaianbjumlah posbstasiun hujan di Sub DAS Widas. 

 

1.6.  Manfaat Studi 

 Tujuan dari studi ini adalah: 

1. Menambahbwawasanbmengenai pola sebaran stasiunbhujan dengan melihatbpengaruh 

faktor topografi. 

2. Meningkatkan penyediaan data terkait informasi yang berperan pada dampak 

perubahanbiklim 

3. Sebagaibmasukanbpengambil keputusanbpengelolaanbhidrologi pada Sub DAS Widas 

untukbmengevaluasibdan memonitoringbpos hujan berdasarkanbfaktor topografi. 

 


